ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Konsultan Pajak se-Kotamadya
Bandung. Fenomena yang terjadi adalah adanya temuan polisi yang menyatakan
adanya tersangka dari seorang konsultan pajak dalam kasus mafia perpajakan
yang terbukti melanggar hukum maka tidak segan-segan keanggotan konsultan itu
akan dicabut sesuai dengan peraturan yang berlaku di IKPI. Sehingga dengan
demikian, pihak pemerintah dalam hal ini kementerian keuangan bisa mencabut
izin praktek konsultan pajak yang nakal tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kuantitatif
Deskriptif. Unit analisis dalam Penelitian ini adalah Kantor Konsultan Pajak se-
kotamadya Bandung yang berjumlah 47 Konsultan Pajak. Pengujian Statistik yang
digunakan adalah perhitungan Korelasi Pearson, dan juga menggunakan bantuan
program aplikasi EXCEL.

Hasil Penelitian mengenai Biaya Konsultan Pajak (X) menunjukkan
bahwa Mayoritas responden sebanyak 28 Konsultan Pajak atau 60% termasuk
dalam ketegori sedang, dan paling sedikit sebanyak 2 Kantor Pajak atau 4%
termasuk dalam ketegori rendah, sisanya 17 Konsultan Pajak atau 36% termasuk
dalam kategori tinggi.
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